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ABSTRAK

Hafifah. 2012. “Pengaruh lingkungan keluarga dan pemberian penguatan
terhadap motivasi belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 2
Pariaman” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Ekonomi
, Jurusan Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi dan
Universitas Negeri Padang.

Pembimbing I: Dra. Armida, S.M.Si
Pembimbing Il: Armiati, S.Pd., M.Pd

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis (1) Pengaruh
lingkungan keluarga dan pemberian penguatan secara bersama-sama terhadap
motivasi belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 2 Pariaman (2) Pengaruh
lingkungan keluarga motivasi belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 2 Pariaman
(3) Pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa kelas X ADP
SMK Negeri 2 Pariaman

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X ADP SMK Negeri 2 Pariaman yaitu sebanyak 79
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Total Sampling. Data pekerjaan orang tua siswa dan absensi siswa berupa data
sekunder yaitu dari guru mata pelajaran kearsipan dan data untuk lingkungan
keluarga, pemberian penguatan dan motivasi belajar siswa diperoleh dari
penyebaran angket pada siswa. Teknik analisis data yang digunakan (1) Analisis
Deskriptif (2) Uji Prasyarat Data (3) Uji Regresi Berganda (4) Koefisien
Determinasi (5) Uji F (6) Uji t

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) lingkungan keluarga dan
pemberian penguatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif
terhadap terhadap motivasi belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 2

Pariaman, dimana kontribusi secara bersama-sama dari variabel
independen yang digunakan terhadap variabel dependen adalah 43.1%, (2)
lingkungann keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap
motivasi belajar siswa kelas X ADP SMK Negeri 2 Pariaman, (3) pemberian
penguatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap terhadap motivasi belajar
siswa kelas X ADP SMK Negeri 2 Pariaman.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran antara lain
(1) bagi guru sebaiknya lebih memperhatikan pemberian reward dan hukuman
karena diberikan pada saat yang tepat maka akan menigkatkan motivasi belajar
siswa (2) bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti faktor-faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belajar karena dalam penelitian ini peneliti hanya
meneliti 2 faktor eksternal yang motivasi belajar

Kata kunci: Lingkungan keluarga, Pemberian penguatan dan Motivasi
Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan Kkegiatan manusia yang berfungsi untuk
mengembangkan kepribadian individu menjadi lebih baik. Melalui
pendidikan, sikap, potensi dan keterampilan individu dapat berkembang
sehingga bermanfaat untuk bangsa dan negara. Sekolah sebagai salah satu
wadah untuk mempersiapkan sumber daya yang berkualitas harus
melaksanakan pendidikan yang baik. Pendidikan sebagai usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pengajaran, bimbingan, latihan,
serta keterampilan guna meningkatkan peranan peserta didik di masa yang
akan datang. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
siswa sehingga memiliki kecerdasan spritual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan intelektual, di Indonesia banyak lembaga pendidikan baik itu yang
bersifat formal atau informal yang dikelola oleh pemerintah atau swasta, salah
satunya adalah pendidikan menegah kejuruan (SMK). SMK adalah salah satu

lembaga pendidikan formal yang setara dengan SLTA/MA akan tetapi di

SMK pendidikannya lebih mengarah ke dunia industri dan dunia kerja. SMK



bertujuan  untuk mengembangkan potensi peserta didik mampu
mengembangkan keterampilan sesuai dengan jurusan, sementara itu di jenjang
pendidikan menegah kejuruan ini memiliki beberapa kelompok yaitu pertama
kelompok teknologi dan kedua kelompok bisnis manajemen ketiga kelompok
pariwisata dan kesehatan. Dalam penelitian ini penulis mengambil kelompok
bisnis manajemen terutama pada jurusan administrasi perkantoran di SMK 2
Pariaman.

SMK 2 pariaman sebagai salah satu sekolah bisnis manajemen
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar secara optimal agar mampu mengembangkan pengetahuan, bakat,
kepribadian, sikap, mental dan spritual, serta kreatifitas, dan kecerdasan
peserta didik sehingga peserta didik memiliki bekal dalam menjalani
kehidupan masa yang akan datang. Kegiatan belajar mengajar guru dalam
kelas harus memperhatikan potensi siswa sesuai dengan bakat dan minatnya,
sehingga pembelajaran bisa terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga mampu mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar.
Di SMK Negeri 2 Pariaman motivasi siswa dalam belajar masih cenderung
rendah. Sebagaimana yang dikemukakan Sardiman (2007:83) salah satu ciri
siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, disini peneliti tidak melihat minat tersebut. Selain
itu peneliti juga melihat dari kehadiran siswa, budaya belajar siswa di
administrasi perkantoran kurang disiplin ini tergambar dalam absensi siswa

yang banyak absen dan sering terlambat.



Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik akan tercermin dari
perilaku siswa dalam belajar, biasanya siswa yang memiliki motivasi tersebut
memiliki gaya belajar yang semangat dan antusias, sehingga yang sudah
termotivasi baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki harapan,
cita-cita, dan keinginan untuk berhasil. Menurut Hamalik (2000:173)
“Masalah motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandung dalam
simulasi tindakan kearah tujuan tertentu dimana sebelumnya belum ada
gerakan menuju kearah tujuan tersebut”. Sejalan dengan pandangan diatas
menurut Sardiman (2004:89) “Motivasi pada diri siswa untuk melakukan
kegiatan belajar, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif atau berfungsi tanpa
memerlukan rangsangan dari luar, motivasi ini sudah ada dalam diri siswa
sendiri. Dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan tindakan
dan semangat dalam belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang akan aktif apabila sudah ada rangsangan dari luar individu. Dengan
adanya rangsangan dari luar individu akan menunjukkan aktivitas yang mulai
meningkat dalam pembelajaran.

Menurut Irham dan Wiyani (2013:61) siswa yang memiliki
motivasi rendah akan terlihat tidak semangat dan tidak antusias dalam
belajar dan mengikuti proses pembelajaran. Sehingga siswa akan sering
keluar masuk kelas dan ini berdampak pada tingkat kehadiran siswa. Hal ini

dapat dilihat dari tingkat kehadiran siswa, seperti yang tertera pada tabel:



Tabel 1. Data Ketidakhadiran Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran
Semester Ganjil 2015-2016 SMK N 2 Pariaman

No | Kelas Jumlah Ketidakhadiran

Siswa Sakit | % Izin % Tanpa %
Ket.

1 | XAP1 | 40orang 7 [175% | 20 | 50% 22 55%

2 | XAP2 | 39orang 9 23% | 12 | 30,7% 15 38,4%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Kearsipan

Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK N 2 Pariaman, tingkat ketidakhadiran siswa cukup tinggi.
Hal ini menunjukkan masih rendahnya motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Masih rendahnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran
juga dapat dilihat dari rendahnya respon dan antusias siswa terhadap kegiatan
belajar mengajar dikelas. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, masih
ada siswa keluar masuk kelas tanpa alasan yang logis, terlambat masuk kelas,
serta ketika guru sudah didalam kelas siswa masih ada yang bermain
handphone secara diam-diam.

Dalam kegiatan pembelajaran inilah peran seorang guru sangat
penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa karena selain
tugasnya memberikan pelajaran, guru pun mempunyai tugas untuk
memotivasi siswanya agar dapat belajar dengan baik. Pendidikan bukan
hanya tanggung jawab siswa dan tenaga pendidik saja tetapi semua pihak.
Maka dari itu pendidikan menuntut adanya perhatian dan partisipasi dari
semua pihak. Masalah yang terjadi dalam pendidikan saat ini adalah tidak
semua siswa yang sedang mengenyam pendidikan disekolah memiliki

motivasi belajar dalam dirinya. Sehingga siswa yang tidak memiliki motivasi



akan berdampak dengan belajar yang tidak baik atau tidak bersemangat yang
akhirnya dalam memperoleh hasil belajarnya tidak sesuai yang diharapkan.
Padahal dengan motivasi belajar yang tinggi siswa dapat meningkatkan
prestasinya, karena motivasi yang kuat akan membuat seseorang bersemangat
dalam melakukan sesuatu dan terus berusaha mendapatkan suatu hal yang
telah menjadi tujuan yang diharapkan.

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri
yang akan mendorong siswa untuk belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah
kondisi lingkungan di sekitar siswa yaitu lingkungan social dan lingkungan
non sosial (Muhibbin, 2012:146). Lingkungan sosial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar adalah oranag tua dan keluarga siswa itu
sendiri. Ki Hajar Dewantoro dalam Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005)
mengemukakan bahwa suasana kehidupan keluarga merupakan tempat sebaik-
baiknya untuk melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan individual)
maupun pendidikan sosial. Selain pendidikan, didalam lingkungan keluarga
siswa juga mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari keluarga, yang
mungkin tidak akan di dapatkan oleh siswa di luar. Dengan kasih sayang dan
perhatian yang diberikan oleh keluarga, siswa akan merasa nyaman berada di
rumah, sehingga akan menumbuhkan semangat belajar siswa. Siswa yang
tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari keluarga akan mencari
perhatian dari luar. Pengaruh dari luar dapat memberi pengaruh yang positif

maupun negatif bagi siswa.



Menurut Slameto (2010:60) faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi
belajar dalam keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan
latar belakang kebudayaan. Pada dasarnya para orang tua ingin membantu
anaknya dalam belajar, baik dalam penyediaan sarana dan prasarana maupun
membantu kesulitan yang dialami anaknya dalam proses belajar. Namun
perhatian dan bantuan yang diberikan oleh para orang tua kepada anaknya
berbeda satu dengan yang lainnya. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pendidikan yang paling utama berpengaruh terhadap pendidikan
siswa, karena sejak anak lahir hingga tumbuh dewasa anak mendapatkan
pendidikan dari keluarga.

Pendidikan dalam keluarga adalah tanggungjawab orang tua, dengan
peran Ibu lebih banyak. Karena Ayah biasanya pergi bekerja dan kurang ada
di rumah, maka hubungan Ibu dan anak lebih menonjol. Meskipun begitu
peran Ayah juga amat penting, terutama sebagai tauladan dan pemberi
pedoman. Kalau anak sudah mendekat dewasa peran Ayah sebagai penasehat
juga amat penting, karena dapat memberikan aspek berbeda dari yang
diberikan Ibu. Sementara itu, makin banyaknya jumlah Ibu-bekerja (working
mother) menimbulkan persoalan tidak sedikit bagi pendidikan anak.
Sebaliknya, kalau penghasilan keluarga tergantung pada penghasilan Ayah
saja yang kurang memadai untuk kehidupan keluarga, juga akan timbul

persoalan pendidikan yang tidak sedikit.



Sebaliknya orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya
akan berdampak buruk pada anak. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto
(2010:61) orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak
memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan
anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak
belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya,
kesulitan yang dialami ketika belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak
tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.

Dari pendapat Slameto diatas, yang mengatakan bahwa orang tua yang
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya salah satu penyebabnya
adalah karena tidak menyediakan/melengkapi alat belajar. Dari pengamatan
yang penulis lakukan, banyak orang tua yang masih belum mencukupi
keperluan anaknya seperti buku dan bahan ajar lainnya. Hal ini disebabkan
karena keadaan ekonomi keluarga yang cenderung masih rendah. Jika anak
hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi.
Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anak (Slameto, 2010:64). Hasil observasi

awal dari wali kelas X AP 1 dan 2 sebagai berikut:



Tabel 2. Data Jenis Pekerjaan Orang Tua Kelas X Administrasi
Perkantoran SMK N 2 Pariaman

Jenis Pekerjaan Orang Tua > % Rata-rata
Penghasilan

bersih per

Bulan
1. PNS 7 17,5% | Rp.2.000.000
2. Karyawan/Pegawai Swasta 6 15 % | Rp.1.500.000
3. Wirausaha/Wiraswasta 11 27,5% | Rp.1.500.000
4. Dan lain-lain (Buruh, Petani, 55 40 % | Rp.1.000.000

Nelayan, Sopir)

Sumber: Wali kelas X AP 1 dan X AP 2

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa kelas X Administrasi
Perkantoran SMK N2 Pariaman berasal dari keluarga yang memiliki pekerjaan
yang berbeda-beda, dan dapat dilihat pada tabel bahwa pada umumnya latar
belakang pekerjaan orang tua siswa adalah sebagai buruh, petani dan nelayan
dengan rata-rata pendapatan bersih perbulan Rp. 1.000.000. Kemampuan
orang tua dalam memenuhi segala kebutuhan anak juga akan berbeda-beda.
Sehingga ini akan berdampak pada semangat anak dalam belajar, karena tidak
semua orang tua bisa memenuhi kebutuhan anaknya. Selain itu, cara orang tua
dalam mendidik anak juga akan berbeda. Siswa yang kedua orang tuanya
bekerja akan berbeda cara didikannya dibandingkan dengan siswa yang hanya
salah satu orang tuanya yang bekerja dan demikian pula dengan siswa yang
tidak memiliki orang tua yang lengkap.

Selain itu, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh pemberian
penguatan guru kepada siswa. Guru merupakan orang tua yang kedua bagi
siswa ketika berada disekolah. Dalam belajar seorang guru melakukan upaya
dalam pembelajaran. Upaya tersebut menurut Dimyanti dan Mudjiono

(2005:100) berupa: i) pemahaman tentang diri siswa dalam rangka kewajiban



tata tertib belajar, ii) pemanfaatan penguatan berupa hadiah, kritik, hukuman
secara tepat guna, dan iii) membina cinta belajar. Seorang anak yang belajar
telah melakukan perbuatan, dari perbuatannya itu lalu mendapat hadiah, maka
ia akan menjadi lebih giat belajar (motivasi belajar meningkat). Dengan
meningkatnya keinginan anak untuk belajar setelah mendapat penguatan,
maka prestasi yang dicapai juga akan meningkat. Penguatan dapat dilakukan
oleh guru dalam bentuk verbal maupun non verbal. Penguatan verbal biasanya
diungkapakan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian,
penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus sekali,
betul, pintar, ya, seratus buat ananda. Sedangkan penguatan non verbal dapat
dilakukan guru melalui isyarat, penguatan dengan cara mendekati siswa,
dengan sentuhan dan lain sebagainya. Pemberian penguatan sangat perlu
dilakukan oleh guru dengan harapan memberikan dampak psikologisnya.
Dengan demikian penguatan merupakan salah satu bagian yang paling penting
dalam proses pembelajaran demi mencapai pribadi yang cerdas, berkualitas,
dan juga memiliki kepribadian yang baik.

Fenomena yang penulis temukan dilapangan tidak semua guru
terampil dalam memberikan penguatan dan kurang diterapkannya pemberian
penguatan pada anak. Guru hanya memberikan pelajaran dan tugas lalu keluar
tanpa menanyakan kabar anak-anaknya. Disini peneliti menemukan banyaknya
anak yang kurang aktif saat proses pembelajaran. Dengan pemberian penguatan
yang tepat maka anak akan lebih antusias lagi dalam belajar. Menurut Usman

(2009:80-81) penguatan merupakan segala bentuk respon, apakah bersifat
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verbal maupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah
laku terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi
atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatanya sebagai
suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Sejalan dengan itu menurut Lukman
Ali dkk (1995:11) bahwa pemberian penguatan dapat dilakukan oleh guru baik
didalam kelas maupun di luar kelas. Namun demikian masih banyak guru yang
tidak melaksanakannya, hal ini terjadi mungkin disebabkan karena guru
tersebut belum memahami tentang cara pemberian penguatan.

Teknik pemberian penguatan kepada siswa hendaknya berdasarkan
kebutuhan, misalnya pemberian penghargaan atau ganjaran, pujian, persaingan
dan kerja sama. Pemberian penguatan berhubungan erat dengan motivasi
belajar siswa. Dengan menemukan motivasi belajar pada siswa, diharapkan
siswa dapat mematuhi dan menjalankan semua aturan-aturan dalam belajar
guna mencapai hasil prestasi yang lebih baik. Keberhasilan baru diketahui bila
ada penilaian yang dapat menunjukkan kesalahan dan kekurangan sebagai
umpan balik untuk diperbaiki. Banyak faktor yang menyebabkan kebosanan
siswa terhadap pelajaran, salah satunya adalah cara guru yang monoton dalam
pemberian penguatan. Tanpa menggunakan variasi penguatan yang memadai
dapat menjadikan situasi dan suasana kelas tidak kondusif dan menjemukan.
Dengan suasana seperti ini kesiapan, perhatian dan konsentrasi siswa
cenderung lemah. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan variasi
pemberian penguatan yang variatif agar siswa termotivasi, bergairah, lebih siap

menerima materi dan menciptakan suasana yang kondusif dalam belajar.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penguatan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan memberi respon yang
positif terhadap perilaku anak, dengan harapan perilaku anak tersebut pada
waktu yang akan datang akan menjadi lebih baik. Respon positif dari guru
terhadap perilaku anak yang positif diharapkan dapat membuat anak merasa
senang dan cenderung mengulangi bahkan meningkatkan perilaku tersebut dan
dengan penguatan bagi anak atas perilaku yang positif yang dinampakkan
pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang tertentu, lalu dengan
pemberian penguatan motivasi anak dalam belajar akan meningkat. Sehingga
tercapai hasil yang di inginkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengangkat
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan
Pemberian Penguatan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X

Administrasi Perkantoran Kelas X SMK Negeri 2 Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Motivasi belajar siswa masih rendah.
2. Kurangnya kedisiplinan siswa terhadap waktu.
3. Masih kurangnya motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran.
4. Kurangnya motivasi siswa dalam melakukan pembelajaran baik dirumah
maupun disekolah
5. Kurangnya perhatian dari keluarga mengenai belajar anak.

6. Kurangnya diterapkan pemberian penguatan kepada anak
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7. Masih kurangnya pengetahuan guru tentang pemberian penguatan kepada
anak
C. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini terfokus dan terarah maka penulis membatasi
penelitian ini pada pengaruh lingkungan keluarga dan pemberian penguatan
terhadap motivasi belajar siswa kelas X administrasi perkantoran SMK N 2
Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dirumuskan
sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh Lingkungan Keluarga dan Pemberian Penguatan
secara bersama-sama terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Pariaman?

2. Sejauhmana pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran SMK N 2 Pariaman?

3. Sejauhmana pengaruh Pemberian Penguatan terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran SMK N 2 Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diteliti, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:

1. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X

Administrasi Perkantoran SMK N 2 Pariaman
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2. Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X
Administrasi Perkantoran SMK N 2 Pariaman

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Pemberian Penguatan secara bersama-
sama terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran
SMK'N 2 Pariaman

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi syarat
menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Padang, dan sebagai pengetahuan bagi penulis sebagai calon guru
dalam meningkatkan kemampuan dalam mengajar.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

3. Bagi lembaga pendidikan khususnya SMK Negeri 2 Pariaman, sebagai
salah satu bahan masukan dan dapat digunakan sebagai informasi dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lain untuk melaksanakan

penelitian selanjutnya.



